





A. Latar Belakang Masalah 
Kelahiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) seiring dengan 
perkembangan Bank Pembiayaan Rakyat, yang kehadirannya kelahirannya pada 
paket deregulasi di bidang keuangan, moneter dan perbankan, yang dikeluarkan 
oleh pemerintah pada tanggal 27 Oktober 1988 atau juga bisa disebut dengan 
paket kebijaksanaan tanggal 27 Oktober 1988. sasaran kebijaksanaan tersebut 
diantaranya untuk meningkatkan pengerahaan dana masyarakat, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi serta 
perluasan kesempatan kerja. Salah satu kebijakan yang diambil dimungkinkan 
pendirian dan usaha Bank Pembiayaan Rakyat. 
BPRS saat ini juga mengalami perkembangan dalam perekonomiaan di 
Indonesia. BPRS adalah salah satu lembaga keuangan perbankan syariah. Prinsip 
operasional BPRS tidak jauh berbeda dengan prinsip operasional pada Bank 
Syariah. Setidaknya ada lima prinsip operasional yang dijalankan BPRS, yaitu 
prinsip bagi hasil, prinsip bagi hasil dengan margin keuntungan, prinsip simpanan 
murni, prinsip sewa dan prinsip pembeliaan fee1. BPRS berdiri berdasarkan UU 
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 72 
Tahun 1992 tentang Bank. Berdasarkan prinsip bagi hasil. Pada pasal 1 (butir 4) 
UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
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Perbankan, disebutkan bahwa BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegitannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaraan.2 
BPRS yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
selanjutnya diatur menurut Surat Keputusan Direktur Bank Perkreditan Rakyat 
Berdasarkan Prinsip Syariah. Dalam hal ini, secara teknis BPR Syariah bisa 
diartikan sebagai lembaga keuangan sebagaimana BPR Konvensional, yang 
operasinya mengunakan prinsip-prinsip syariah terutama bagi hasil.3 
Dengan kemajuan BPRS di Indonesia saat ini, salah satu produk yang ada 
pada BPRS yaitu mengenai multijasa dan qardh. Multijasa merupakan Produk 
yang masuk kedalam produk Pembiayaan (financing). Pembiayaan multijasa 
merupakan kegiatan penyaluran dan dalam bentuk pembiayaan. Qardh ialah  
suatu akad antara dua pihak, dimana pihak pertama memberikan uang atau barang 
kepada pihak kedua untuk dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau 
barang tersebut harus dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak 
pertama. Pendaptan Operasional dapat didefinisikan sebagai pendapatan yang 
dihasilkan dari semua produk yang ada pada BPR Syariah, termasuk didalamnya 
dari piutang multijasa dan qardh. Dalam laporan keuangan laba rugi yang 
termasuk kedalam pendapatan operasional adalah pendapatan margin dan 
pendapatan operasional lainnya. 
Piutang multijasa dan qardh ini akan berpengaruh terhadap pendapatan 
operasional BPR Syariah tersebut, semakin tinggi pembiayaan multijasa dan 
qardh semakin pula pendapatan operasional yang akan dihasilkan oleh BPR 
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Syariah. Hal ini telah disebutkan diatas bahwasannya piutang multijasa dan qardh 
saling berkaitan, piutang multijasa adalah pembiayaan yang diberikan oleh 
lembaga keuangan syariah, baik perbankan atau non perbankan kepada nasabah 
dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa. 
 Pada umumnya, piutang multijasa yang terjadi di bank syariah maupun 
lembaga keuangan syariah menggunakan skim pembiayaan akad ijarah. 
Pengertian ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang 
atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa, tanpa diikuti 
pemindahan kepemilikan barang tersebut, dengan ketentuan fisik dari komoditas 
yang disewakan tetap dalam kepemilikan penyewa. 
Sedangkan qardh suatu akad antara dua pihak, dimana pihak pertama 
memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk dimanfaatkan dengan 
ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus dikembalikan persis seperti yang 
ia terima dari pihak pertama. Dalam hal ini piutang multijasa dan qardh adalah 
bagian dari aktiva yang mempengaruhi pendapatan operasional. Pendapatan 
adalah penambahan jumlah aktiva sebagai hasil operasi perusahaan secara bruto, 
pendapatan diperoleh karena adanya penyerahan atau penjualan barang maupun 
jasa atau aktiva lainnya dalam satu periode. Sedangkan pendapatan operasional 
merupakan pendapatan keseluruhan dari produk BPR Syariah diantaranya piutang 
multijasa dan qardh. 







Jumlah Piutang Multijasa, Qardh, dan Pendapatan Operasional di PT. BPRS  
Al Salaam Amal Salman Periode Triwulan 2014-2016. 
Sumber: www.bi.go.id 
  Berdasarkan tabel di atas, menjelaskan bahwa perkembangan piutang 
multijasa dan qardh setiap teriwulan di BPRS Al Salaam Amal Salman tidak 
stabil dengan kata lain mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak signifikan. 
Dapat dilihat pada triwulan II dan III tahun 2014 piutang multijasa dan qardh 
(dalam ribuan rupiah) 
Tahun Piutang Multijasa Qardh 
Pendapatan 
Operasional 
X1 X2 Y 
2014 
I 1.086.645  299.496  9.241.255  
II 1.014.384  208.116  19.023.885  
III 932.165  205.302  27.253.194  
IV 1.237.185  212.511  36.739.840  
2015 
I 1.428.773  200.392  9.720.415  
II 1.402.013  150.671  19.227.817  
III 1.349.996  138.767  28.250.063  
IV 1.413.312  118.832  38.236.065  
2016 
I 1.478.628  119.595  9.819.259  
II 1.575.393  105.790  20.178.863  
III 1.783.795  85.290  30.888.502  




mengalami penurunan, dan mengalami penurunan juga pada triwulan III tahun 
2015 sedangkan pendapatan operasional mengalami peningkatan.  
 Secara teoritis semakin tinggi penghimpunan dana oleh bank maka 
akan meningkatkan pendapatan, namun kenyataannya pada triwulan I,II pada 
tahun 2014 dan triwulan III tahun 2015 piutang multijasa dan qardh mengalami 
penurun sedangkan pendapatan operasional mengalami kenaikan. 
 Berdasarkan latar belakang yang menunjukkan terjadinya 
penyimpangan antara teori dengan praktik, maka di pandang perlu untuk 
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Piutang Multijasa dan Qardh 
Terhadap Pendapatan Operasional Pada PT. BPRS Al Salaam Amal Salman 
Periode 2014-2016. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang  masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
bahwa masalah penelitian ini untuk melihat piutang multijsa dan qardh dengan 
pendapatan operasioanal PT. BPRS Al Salaam Amal Salman 2014-2016. Sesuai 
dengan identifikasi masalah tersebut, maka masalah ini dapat dirumuskan ke 
dalam beberapa pernyataan penelitian: 
1. Berapa besar pengaruh piutang multijasa terhadap pendapatan operasional  
pada PT. BPRS Al Salaam Amal Salman secara parsial? 
2. Berapa besar pengaruh qardh terhadap pendapatan operasional pada PT. 
BPRS Al Salaam Amal Salman secara parsial? 
3. Berapa besar pengaruh piutang multijasa dan qardh terhadap pendapatan 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini mmiliki tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh piutang multijasa terhadap pendapatan 
operasional  pada PT. BPRS Al Salaam Amal Salman; 
2. Untuk mengetahui pengaruh qardh terhadap pendapatan operasional pada PT. 
BPRS Al Salaam Amal Salman; 
3. Untuk mengetahui pengaruh pituang multijasa dan qardh terhadap 
pendapatan operasional pada PT. BPRS Al Salaam Amal Salman. 
 
D. Kegunaan penelitian  
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuwan maupun 
pengembangan ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang piutang 
multijasa dan qardh dengan pendapatan operasional yang ada di bank syariah  
khususnya di Bank Perkreditan Rakyat Syariah ; 
2. Kegunaan Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembaca 
tentang piutang multijasa dan qardh dengan pendapatan operasional yang ada 
di bank syariah. Sedangkan bagi bank dijadikan sebagai bahan masukan 
untuk penyusunan strategi lebih lanjut dalam rangka perkembangan 
perbankan syariah. 
